
BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN BIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual Titik Akupunktur 

Titik akupunktur merupakan kumpulan sel yang berbeda aktivitasnya dibanding 

dengan sel di luar titik akupunktur dan secara listrik mempunyai karakteristik tegangan 

tinggi hambatan rendah (Voll, 1976 ; Suhariningsih, 1994) dan migrasi aktif ITP (lsotop 

Teknesium Perteknetat). Pendekatan yang dapat dilakuk:an ada duajalur : 

(1) Biologi Molekuler untuk proses dalam sel morfologi fungsional 

(2) Biofisika untuk proses aliran energi 

Untuk pendekatan Biofisika dalam masalah hiperpolarisasi adalah pembentukan 

elektron dalam sel setelah rangsangan dan cara mengalirkan rangsangan dari titik 

akupunktur yang tidak dapat dipisahkan dengan migrasi aktif ITP dari titik akupunk'tur. 

Masalah di atas dapat digambarkan secara skematis dengan konsep Biologi Molekuler, 

yaitu : 

Titik Akupunktur ----------------. ORGAN 

Rangsa~gan Primer 

Sel Alctif dalam 

Titik AfuPunktur 

Kohsep 
"Biochemical Messengers" 

Meridian 

Jalur S~sifik 

Aliran Elektron 
Aliran ¥ateri 

Kdnsep 
"Intercellular Signaling" 

Gambar3.1. 

Efek s ;pesifik 

Morfoffgsional 

Konsep 
Stimulasi dan Supresi 

Skema pendekatan biomolekuler pada konsep tradisional akupunktur 
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Menurut Lieberstein, 1973 "electrically active cells" mempunyai ciri-ciri : 

a bervariasi bentuk dan fungsinya 

b menunjukkan sifat listrik yang mempunyai ali ran divergen 

c terdiri dari reseptor dan modulator 

d merupakan pace maker cells 

Titik akupunktur sebagai pusat aktif yang terdiri dari kumpulan sel aktif yang 

ada di permukaan tubuh yang mempunyai: 

( 1) sifat fisika yang dapat diukur 

(2) kemampuan sel untuk menimbulkan sifat listrik dan sebagai elektrode mikro 

(3) dapat menimbulkan aliran elektron pada sel yang mempunyai daya polarisasi setara 

Bila aliran elektron ini disinkronkan dengan materi ITP yang dibawa secara aktif dari 

titik akupunktur ke organ sasaran, maka dapat di susun kerangka pikir sebagai berikut. 

Pusat ak1:if yang terdiri dari kumpulan sel-sel yang mempunyai aktivitas berbeda 

dengan daerah sekitarnya dan mempunyai model reaksi terhadap rangsangan yang di 

dapat untuk mengubah polarisasi sel dan menghasilkan produksi energi intra selular, 

rangkaian peristiwa di atas adalah protein tertentu yang kecil dapat membawal 

membentuk elektron dan mampu berikatan dengan ITP. 

Energi Se I Ak1:i f ------. Prote in+ e 

t 
Isotop 

Teknesium 
perteknetat 

Gambar 3.2. 

------. Molekul protein ITP 
+ Elektron 

Skema konsep sel aktif listrik setelah diberi energi suntikan ITP (Sweenberg, 1988) 



Secara mendasar diterangkan dengan konsep 

ENERGI 

~~~ 
Sel Aktif 

~ 
.r------- REAKSI 

Proteksi 

I 
Peranan produksi protein 
yang dibuat oleh Ribosome 

~ 
MITOKONDRIA 

Gambar 3.3 

Perubahan muatan Iistrik 

~ 
Membuat aliran listrik 

-----+ Produ1 Energi 

Konsep sel aktif listrik setelah diberi energi dalam hubungan 
dengan perubahan muatan listrik. 

40 

Produksi molekul protein spesifik menjadi penting setelah rangsangan pada sel 

aktif, dan rangsangan tersebut adalah energi yang dapat berasal dari mekanik, termik, 

listrik, laser dan bunyi. Produksi protein dalam sel aktif yang dapat mempengaruhi 

polarisasi dalam sel sendiri atau sellain yaitu mediator kimiawi (Hardie, 1992) : 

Produksi Protein dalam sel aktif 

"Biochemical Messengers" 

First Second 

~ ~ 
Sel Lain Mempengaruhi 

Produksi dalam sel 
'----+ Dipakai dalam sel sendiri (Mitokondria) 

ADP I .. ATP 
Pi 

Gambar 3.4 
Produksi protein dalam sel aktif listrik 

Endokrin 
Parakrin 
Nerotransmiter 
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Produksi protein dalam sel dapat mempengaruhi keseimbangan ionik dengan salah satu 

tipe yaitu: 

Elektrogenik ____. Elektropotensial ____. Membran Potensial 
Glukose Na+ -' a "~+ 

Simport Anti port 

Transpor Ion 
2 a+ In ca* 

~ 
ATP ADP +Pi 

~ 
ATP ADP +Pi 

Gambar 3.5 
Transpor ion melalui membran sel (Hardie, 1992) 

Pengaruh antagonis ion kalsium pada sel titik akupunktur 

ENERGI 

ENERGI 

Sel titik akupunktur :== Ion Kalsiurn lnfluks 

1 
depolarisasi------+ Perubahan tegangan dinding sel 

~ 

Sel titik 
akupunktur 

r 

Perubahan tegangan jaringan 

Tidak ada influks ion kalsium 

~ 
Tidak terjadi perubahan 

tegangan jaringan 

Antagonis ion Kalsiurn (Verapamil) 

Gambar 3.6. 
Transpor ion kalsium melalui dinding sel 
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3.2 Hipotesis 

3.2.1 Titik akupunktur merupakan daerah yang mempunyat sifat hantaran listrik 

spesifik dalam aktivitas transduksi rangsang. 

3.2.2 Aktivitas titik akupunktur dipengaruhi oleh distribusi ion kalsium. 

3.2.3 Aktivitas titik akupunktur dapat menghasilkan transduksi materi ITP. 
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